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Mengapa mengembangkan strategi doa?

Sementara keluarga saya melayani di Asia, suami saya dan saya mengunjungi tim di sebuah pulau dengan penerbangan singkat. Mereka telah mengalami banyak kemunduran untuk membagikan Yesus kepada orang-orang di sekitar mereka. Anak-anak mereka sering mengalami mimpi buruk, begitu pula orang yang tidur di kamar tamu rumahnya. Istri pemimpin tim bergumul dengan depresi dan pikiran untuk bunuh diri, yang belum pernah dia alami sebelum pindah ke lokasi tersebut. Pekerjaan kerajaan dan tim tertatih-tatih. Sebuah kalender doa telah dikembangkan oleh tim, tetapi mengalami banyak kemunduran dan penundaan sebelum akhirnya dicetak. Ketika tim menyelidiki sejarah spiritual daerah itu, mereka menemukan (antara lain) bahwa pengorbanan manusia telah dilakukan di sana hingga awal tahun 1900-an.

Ketika kalender doa akhirnya dicetak, area itu juga ditampilkan dalam majalah “Intisari Doa Global,” yang memobilisasi lebih banyak doa. Terobosan awal datang, dan pekerjaan berlanjut hingga hari ini. Begitu juga dengan tantangan dan kebutuhan akan doa yang lebih terarah.

Seperti yang ditulis Walter Wink:

Doa syafaat adalah pembangkangan spiritual atas nama janji Allah. Syafaat melihat dengan iman masa depan alternatif daripada yang tampaknya ditakdirkan oleh momentum kekuatan saat ini. Doa menanamkan suasana waktu yang belum masuk ke dalam suasana saat ini yang menyesakkan. ... Sejarah adalah milik para pendoa syafaat yang percaya akan adanya masa depan. ... Bahkan sejumlah kecil orang, yang dengan teguh berkomitmen pada keniscayaan baru yang menjadi dasar imajinasi mereka, dapat secara meyakinkan memengaruhi bentuk sejarah masa depan.

Kitab Suci banyak mengajarkan tentang pentingnya doa. Itu menyoroti berdoa secara efektif dan sungguh-sungguh, dalam kekudusan: Doa orang benar memiliki kekuatan besar saat bekerja. (Yakobus 5:16b). Itu mengajarkan kita untuk berdoa bersama dalam kesepakatan dengan orang lain: Sekali lagi Aku berkata kepadamu, bahwa jika dua dari Anda setuju di bumi tentang apa pun yang mereka minta, itu akan dilakukan untuk mereka oleh Bapa-Ku di surga (Mat. 18:19) . Dan itu mendorong kita untuk selalu berdoa dengan sukacita dan ucapan syukur: Bersukacitalah selalu, berdoalah tanpa henti, bersyukurlah dalam segala keadaan; karena inilah kehendak Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu (1 Tes. 5:16-18). Lebih banyak lagi yang bisa dikatakan tentang ajaran Kitab Suci tentang doa.

Bagaimana kita dapat berdoa dengan lebih efektif? Tuhan kita mengundang kita ke dalam hubungan yang mendalam dengan diri-Nya dan doa adalah bagian yang sangat penting dari hubungan itu. Itu melibatkan bertanya, mendengarkan, beristirahat, mematuhi, mencari, dan banyak lagi. Itu tidak dimaksudkan untuk menjadi bagian dari daftar saja. Berdoa berarti berkomunikasi dengan Bapa Surgawi. Berdoa dengan lebih efektif adalah mencakup bertumbuh dalam hubungan dengan Tuhan kita, menyelaraskan hati dan tujuan-Nya, mencari Dia di atas segalanya, dan hidup dalam kekudusan. Saat kita menghabiskan waktu bersama Raja kita, kita bertumbuh dalam iman dan sukacita, dan menyadari bahwa Dia baik dan senang mendengar doa kita dan menjawabnya.
Salah satu cara untuk bertumbuh dalam berdoa dengan lebih efektif adalah belajar dari strategi doa dalam Kitab Suci. Untuk menyebutkan hanya beberapa dari sekian banyak, dalam 2 Korintus 10:3-5 kita belajar bahwa kita telah diberikan kuasa ilahi untuk meruntuhkan benteng-benteng. Yohanes 14:12-14 mengajar kita untuk percaya dan meminta dalam nama Yesus. Dalam Lukas 11:1-13, Yesus mengajar murid-murid-Nya cara berdoa. 2 Tawarikh 20:1-23 merinci pembebasan Allah ketika Yosafat dan umatnya diancam oleh pasukan yang besar. Mereka berpuasa dan berseru kepada Allah untuk penyelamatan, mengingatkannya akan janji-janji-Nya. Tuhan memberi mereka arahan dan mendorong mereka untuk tidak takut. Ketika mereka dengan sukacita taat, bernyanyi dan memuji Tuhan, musuh menghancurkan diri mereka sendiri. Daud diberi strategi pertempuran lain melawan orang Filistin dalam 2 Samuel 5: 17-25 – mendengarkan bimbingan khusus Tuhan untuk waktu. Ester mengerahkan doa dan puasa cadangan sebelum meminta bantuan raja (Ester 4:12-17). Nehemia 1:4-11 melaporkan bagaimana Nehemia berdoa dan berpuasa, bertobat dari dosa-dosa bangsanya dan meminta perkenanan dan berkat. Mazmur 18 menceritakan pembebasan Allah ketika Daud berteriak minta tolong. Tuhan menguatkan dia untuk berperang, musuh dimusnahkan, dan Tuhan menerima kemuliaan.
Melihat dua perikop berikut memberi wawasan tentang strategi doa untuk mengidentifikasi benteng-benteng (penghalang untuk memajukan kerajaan Allah di suatu lokasi, situasi, atau sekelompok orang) dan unsur-unsur kerajaan Allah yang sebaliknya (bagaimana sesuatu terlihat kalau kerajaan Allah datang dan kehendak-Nya terjadi di tempat itu). 

Memang kami masih hidup di dunia, tetapi kami tidak berjuang secara duniawi, karena senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-benteng. Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubuhkan setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhan manusia untuk menentang pengenalan akan Allah. Kami menawan segala pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus, dan kami siap sedia juga untuk menghukum setiap kedurhakaan, bila ketaatan kamu telah menjadi sempurna” (2 Kor. 10:3-6).
Karena itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga. Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat (Mat. 6:9-13)
Benteng-benteng di suatu suku atau tempat dapat memengaruhi orang yang terhilang, murid, dan pembawa pesan Injil. Efek negatif dapat mencakup mimpi buruk, pikiran untuk bunuh diri, perpecahan, pikiran mengganggu, kemarahan, pertikaian, ketakutan, intimidasi, dosa seksual, ketidaksetiaan, miskomunikasi, penyakit, dan banyak lagi. Terlalu sering tantangan-tantangan tersebut melemahkan umat Tuhan. Namun rencana Allah yang baik adalah untuk memberi umat-Nya kemenangan atas kubu, kemudian membuat mereka membawa kemenangan ini kepada orang yang terhilang, dengan hasil membebaskan para tawanan. Dalam proses ini, benteng-benteng dihancurkan, kerajaan Tuhan meluas, dan Dia mendapatkan semua kemuliaan.

Ketika kami pertama kali pindah ke Asia, benteng terbesar dalam hidup saya adalah ketakutan. Hal itu juga merupakan benteng di antara suku terabaikan yang ingin kami layani. Saat Tuhan membebaskan saya dari rasa takut, Dia membawa saya ke iman dan harapan yang lebih dalam. Kemudian saya lebih sanggup mendoakan kemenangan yang sama ini untuk orang-orang di sekitar saya. Tuhan memberi saya wawasan yang signifikan tentang jalan itu, yang bisa saya teruskan kepada orang lain. Salah satu buah dari perubahan ini adalah lahirnya pelayanan Doa Keutuhan (int.freemin.org), yang sejak saat itu telah digunakan Tuhan untuk membebaskan banyak tawanan spiritual dan emosional, saat Dia berbicara sampai ke akar masalah yang terlibat.
Tempat lain saya dan suami saya tinggal di Asia menderita kubu perpecahan. Unsur Kerajaan yang sebaliknya dari itu adalah persatuan. Ayat kunci terkait adalah Yohanes 17. Banyak gereja di kota itu secara teratur bergabung bersama untuk berdoa untuk persatuan. Mereka juga mengadakan acara multi-denominasi dan berusaha untuk berbicara baik satu sama lain.
Beberapa benteng lain serta unsur kerajaan yang sebaliknya, dan ayat-ayat relevan termasuk: pikiran yang mengganggu – menawan setiap pikiran (2 Korintus 10: 5); marah – lambat marah (Yakobus 1:19), mengampuni (Matius 18:21-35); takut – kuasa, kasih, pikiran yang sehat (2 Timotius 1:7); kontrol yang tidak sehat – berserah kepada Allah (Matius 16:24).
Setelah benteng-benteng diidentifikasi, hal-hal itu dapat diintegrasikan ke dalam strategi doa yang lebih luas. Misalnya, jika bentengnya adalah mimpi buruk, intimidasi, dan pikiran yang mengganggu, strategi doa mungkin termasuk memakai perlengkapan senjata Allah, bersukacita dalam kuasa Allah, dan mengembangkan kampanye doa selama sebulan.

Bagaimana kita dapat mengembangkan suatu strategi doa yang efektif? Langkah pertama adalah mengidentifikasi benteng-benteng kunci yang menghambat kemajuan kerajaan dalam suatu kelompok atau lokasi. Hal ini dapat dilakukan melalui pengamatan doa, mengajukan pertanyaan kunci kepada orang dalam budaya, meneliti sejarah lokasi atau kelompok, dan menghabiskan waktu dalam doa (sebagai kelompok dan individu) meminta Tuhan untuk mengungkapkan apa pun yang perlu kita ketahui tentang benteng-benteng yang mempengaruhi lokasi atau kelompok tersebut.

Langkah-langkah tindak lanjut termasuk dengan sungguh-sungguh mencari untuk mengidentifikasi unsur kerajaan yang sebaliknya untuk setiap benteng ini, mengidentifikasi ayat-ayat Kitab Suci kunci yang berhubungan dengan hal ini, kemudian menggunakan ayat-ayat Kitab Suci tersebut sebagai dasar untuk doa yang efektif. Setelah Anda membuat dan menerapkan strategi doa Anda, Anda pasti ingin mengevaluasinya secara berkala, kemudian memperbaruinya sesuai kebutuhan.

Pertanyaan untuk dipertimbangkan dan dibahas dengan doa: (1) Apa benteng-benteng yang saat ini ditemukan dalam konteks Anda? Mintalah Tuhan untuk menunjukkan kepada Anda apa yang Dia lihat (dan siapa yang Dia ingin Anda minta untuk wawasan tambahan). (2) Unsur-unsur Kerajaan yang sebaliknya yang mana akan baik untuk didoakan atas benteng-benteng tersebut? Seperti apa rasanya melihat transformasi ini terjadi dalam konteks Anda? (3) Mintalah Tuhan untuk menunjukkan kepada Anda setidaknya satu ayat Kitab Suci yang relevan untuk berdoa atas setiap pasangan benteng dan kerajaan yang sebaliknya. (4) Bagaimana pola ini bisa cocok dengan strategi doa Anda yang lebih luas? 

Misalnya, pernahkah Anda memperhatikan tantangan umum yang Anda atau orang lain alami dalam konteks Anda? Setelah pindah ke lokasi baru di Asia, saya perhatikan bahwa saya lebih cenderung jengkel dengan suami saya. Saya mendengar suara di kepala saya yang berkata, "Temukan sesuatu yang membuat dia kesal." Karena (syukurlah) hal itu bukan masalah umum bagi kami, saya mulai bertanya kepada pekerja lain di daerah itu apakah mereka juga mengalami hal yang sejenis. Betul! Jadi, sekelompok dari kami mulai berdoa bersama tentang benteng yang telah kami identifikasi ini. Begitu benteng ini terungkap, kekuatannya menurun.

Dalam situasi itu, satu unsur kerajaan yang sebaliknya potensial yang dapat kami fokuskan adalah rasa syukur. Sebuah ayat terkait adalah 1 Tesalonika 5:18: Bersyukurlah dalam segala keadaan; karena inilah kehendak Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu. Jadi sebuah strategi doa yang mungkin bisa kami pilih adalah agar kelompok ini berdoa setiap minggu tentang masalah tersebut, dan mengundang orang lain untuk melakukan hal yang sama, dan meminta Tuhan untuk melahirkan rasa syukur pada umat-Nya dan di lokasi itu. Langkah tambahan mungkin untuk melihat bagaimana kami bisa berlatih dan mencontohkan rasa terima kasih dan meminta pertanggungjawaban satu sama lain untuk melakukannya.

Ketika Anda mulai mengembangkan strategi doa yang terfokus menuju terobosan dalam konteks Anda (atau konteks apa pun yang Anda doakan), berikut adalah beberapa aspek kunci yang perlu dipertimbangkan: 1. Kapan Anda berencana untuk berdoa (ritme doa)? 2. Apa yang Anda rencanakan untuk berdoa (strategi doa)? 3. Dengan siapa Anda akan membagikan inisiatif doa Anda? 4. Dengan siapa Anda akan berdoa? 5. Apa langkah selanjutnya?

Apa artinya memperbanyak doa? Seringkali bermanfaat bagi banyak orang untuk bergabung bersama dalam kesepakatan tentang hambatan kemajuan kerajaan. Ada kekuatan kerajaan ketika satu orang berdoa. Dan ada kekuatan di mana dua atau lebih berkumpul atas nama-Nya, sepakat bersama tentang apa yang mereka minta agar Tuhan lakukan.

Cara utama untuk memperbanyak doa meliputi: (1) semakin banyak orang berdoa, (2) berdoa lebih lama atau lebih sering, (3) berdoa lebih strategis (misalnya menggunakan strategi dari Kitab Suci), (4) berdoa lebih sungguh atau dengan kerinduan yang lebih sangat, (5) berdoa berdasakan hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan, dan (6) berdoa dengan hati yang lebih suci atau berserah diri lebih dalam.

Doa luar biasa telah mendahului setiap Gerakan Perintisan Jemaat yang kami ketahui. Hal ini melampaui komitmen, keputusasaan, frekuensi, dan/atau kualitas yang biasa, dengan tujuan untuk berhubungan dengan Tuhan pada tingkat yang lebih dalam. Adalah strategi doa luar biasa dengan akronim PRAY yang diuraikan di https://prayerstrategists.net/about/resources-by-strategy.
Pelajaran Alkitab Penemuan (DBS) mengenai soal ini tersedia di situs https://prayerstrategists.net. Pertimbangkan strategi doa luar biasa yang mana yang mungkin ingin Anda sertakan dalam strategi doa pribadi Anda.

Panjangnya strategi doa. Strategi doa dapat mencakup jangka pendek, menengah, atau jangka panjang. Strategi=strategi mungkin hanya melibatkan beberapa orang atau bahkan jutaan orang, berdoa secara individu dan bersama-sama. Salah satu inisiatif doa singkat yang telah saya kejar adalah doa yang sungguh-sungguh untuk salah satu putra kami saat dia dirawat di rumah sakit karena demam berdarah. Dalam kemurahan Tuhan, Dia memberikan kesembuhan total dalam waktu yang relatif singkat.

Dalam artikel “Mendapatkan Momentum Perintisan Jemaat Selama COVID-19,” Aila Tasse menggambarkan tanggapan mereka terhadap berbagai tantangan yang dibawa COVID-19 ke dalam pelayanan mereka pada tahun 2020:
Kami memilih tiga tanggapan. Tanggapan pertama kami adalah doa. Pada pertengahan Maret kami menyerukan doa di antara semua anggota tim kami: tim inti kami dan para pemimpin negara kami, mewakili semua negara tempat kami bekerja. Kami semua mulai berdoa pada saat yang sama, menggunakan WhatsApp untuk mendistribusikan doa. Kami berdoa agar Tuhan mendukung gerakan ini, karena kami menyadari bahwa para pemimpin dan keluarga tiba-tiba kehilangan semua sumber pendapatan mereka. Doa adalah kunci bagi kami untuk menjaga momentum. Kami mulai berdoa, terutama pada hari Selasa dan Kamis. Kami menyerukan puasa pada hari Rabu. Itu adalah puasa seharian penuh setiap minggu, yang masih berlanjut hingga saat ini.
 
Dia kemudian menggambarkan penyediaan Tuhan sebagai jawaban atas doa mereka:

Saya melihat apa yang terjadi dalam 15 tahun terakhir gerakan kami di Afrika Timur, dan tahun 2020 adalah puncaknya. Kami melihat 1.300 gereja ditanam hanya dalam satu tahun itu. Ini luar biasa karena di awal tahun, kami telah menurunkan tujuan kami sebesar 30%; kami berkata kami akan mempercayai Tuhan untuk 600 sampai 800 gereja baru. Tapi Tuhan membawa kami jauh melampaui itu, karena hanya Dia yang bisa melakukannya. Saya hampir tidak percaya, karena semua tim mempresentasikan data mereka untuk tahun 2020. Saya harus melihat grafik dan melihat sendiri kelompok orang demi kelompok orang.
 
Sebuah doa seumur hidup yang saya, dan banyak orang lainnya, berkomitmen untuk kejar adalah untuk kesatuan Yohanes 17 dan keutuhan shalom dalam Gereja global. Berapa pun panjang strategi doanya, dan bagaimanapun Anda memperbaruinya dari waktu ke waktu, tetaplah berdoa dan bertekun dalam iman. Seperti yang dijelaskan dengan tepat oleh saudara saya, JFK Mensah,

Kita harus percaya pada senjata peperangan kita. Jika kita memiliki palu dan kita memukul batu sekali dengan palu, kemudian membuang palu karena batu itu belum pecah, kita tidak percaya pada senjata. Seiring waktu tidak ada kutukan yang tidak bisa dipatahkan. Memercayai sebaliknya berarti memercayai kebohongan. Beranilah! Anda duduk bersama Kristus di tempat surgawi. Kamu kecil, tapi senjatanya perkasa.

Apa pun panggilan Tuhan untuk Anda doakan, jangan berhenti. Selaras dengan visi dan janji-janji-Nya dan doakannya sampai menjadi kenyataan. Kemenangannya pasti. Dia lebih besar dan lebih kuat daripada masalah apa pun, bahkan daripada semua masalah digabungkan. Bersukacitalah di dalam Dia, beribadahlah dengan sukacita, dan bersyukurlah dalam segala keadaan. Sewaktu Dia menjawab doa-doa Anda, berikan kesaksian yang pantas (konsisten dengan kerahasiaan). Dan berikan kepada-Nya semua pujian dan kemuliaan.

Kesimpulan: Berikut adalah beberapa langkah untuk mengembangkan dan menerapkan strategi doa dalam menanggapi situasi yang sedang berlangsung. Semuanya diupayakan melalui doa mendengarkan (doa yang memberi ruang bagi Tuhan untuk berbicara melalui firman-Nya dan oleh Roh-Nya). Beberapa juga termasuk penelitian dan langkah-langkah tindakan lainnya.
· Kembangkan strategi doa (sebagai kelompok).

· Benteng/penghalang apa yang menjadi faktor dalam situasi tersebut?

· Bagaimana benteng-benteng/penghalang-penghalang tersebut mempengaruhi orang yang terhilang, gereja, individu, keluarga, kelompok, dan/atau pekerja lapangan?

· Apa akar sejarah dari benteng atau rintangan ini?

· Unsur kerajaan yang sebaliknya apa menurut Anda yang ingin Tuhan hadirkan untuk menggantikan benteng atau rintangan tersebut?

· Ayat Firman Allah apa yang berhubungan dengan masing-masing unsur kerajaan yang sebaliknya ini?

· Strategi doa awal apa yang akan Anda kejar? Yaitu siapa, kapan, bagaimana, di mana, dan sumber daya, ritme, atau aktivitas lainnya.

· Bahan doa apa yang akan Anda buat?

· Ritme doa apa yang akan Anda kejar?

· Bagaimana hal-hal ini akan melipatgandakan doa?

· Menerapkan strategi doa.

· Evaluasi dan perbarui strategi doa secara berkala.

· Kemajuan apa yang telah dicapai?

· Dalam hal apa situasinya tidak berubah?

· Bagaimana tantangan-tantangan dan peluang-peluang telah berubah?

· Berdasarkan hal-hal di atas, bagaimana Anda akan memperbarui strategi doa Anda?

· Ulangi proses ini.
Pertanyaan-pertanyaan untuk dipertimbangkan dan dibahas dengan doa: Bagaimana Anda akan menerapkan prinsip-prinsip ini? Apa yang ingin Anda lihat Tuhan lakukan dalam konteks Anda? Dan dalam konteks lain yang Anda ketahui, termasuk sampai ke ujung bumi? Bagaimana Anda akan memilih untuk berdoa dengan lebih efektif, bagi kemajuan kerajaan, dan mengundang orang lain untuk melakukan hal yang sama?
Seperti yang dinyatakan Walter Wink dengan sangat tepat, “Sejarah adalah milik para pendoa syafaat.”
� “History Belongs to the Intercessors,” dalam Engaging the Powers: Discernment and Resistance in a World of Domination oleh Walter Wink (Fortress Press, 1992).


� Aslinya dalam Bahasa Inggris di Mission Frontiers, May/June 2022, hlm 40-41; Bahasa Indonesianya di � HYPERLINK "https://id.2414now.net/blog-2" �https://id.2414now.net/blog-2�.


� Ibid, hlm 42


� “Senjata-senjata kita termasuk nama Yesus, darah Kristus, Firman Tuhan, puasa, doa terkonsentrasi, kesepakatan dalam doa dengan orang percaya lainnya (di tempat bila memungkinkan, tetapi juga bisa virtual), pujian dan penyembahan, dan ketekunan.” Catatan dari percakapan makan siang Maret 2013 dengan J.F.K. Mensah, rekan penulis The Lost Art of Spiritual Warfare, hak cipta © 2012 J.F.K. dan Georgina Mensah.





